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Abstrak 

 

Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif adalah ism yang tidak boleh bertanwin dan tidak boleh di-kasrah. Ism 

ini berbeda dengan ism pada umumnya sehingga penting untuk menelitinya lebih dalam. Penelitian 

ini menjadikan surah al-A’raf sebagai objeknya karena dalam surah tersebut banyak jenis Al-Asma’ 

Ghair Al-Mutasharrif dengan kedudukan I’rab yang beragam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif yang terdapat dalam surat al-A’raf dan menganalisis 

kedudukan Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif yang terdapat dalam surat al-A’raf. Penelitian ini 

merupakan jenis penelitian pustaka yang mengumpulkan data-data kualitatif. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara simak dan teknik catat. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara 

deskriptif melalui tiga tahapan yaitu reduksi data, klasifikasi data dan penyajian data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat 57 kata Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif dalam surat al-A’raf yang 

tersebar di 44 ayat. Kata-kata tersebut menggunakan lima (5) jenis ism yang berbeda yaitu shigat 

muntahal jumu’, alif ta’nits mamdudah, ism alam ‘ajami, ism shifat yang serupa dengan wazan (af’al), 

dan ism shifat yang serupa dengan wazan (fa’laan). Adapun kedudukan I’rab dari 57 Al-Asma’ Ghair 

Al-Mutasharrif adalah fa’il, maf’ul bih, mubtada, khabar, ism lakinna (inna wa akhawaatuha), 

munada, mustastna, badal, hal, jar majrur, mudhaf ilaih, dan ma’thuf.  

. 
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1. Pendahuluan 

 

Al-Asma’ adalah bentuk jamak dari kata ism (kata benda) yang merupakan salah satu 

dari tiga pembagian kata dalam bahasa Arab selain fi’l (kata kerja) dan harf. Ketiganya terbagi 

lagi ke dalam beberapa bagian berdasarkan sudut pandang yang berbeda pula (Zuhriah, Z: 

2021).  

Pembagian ism yang penting untuk diketahui dalam bahasa Arab adalah ism mabni dan 

ism mu’rab. Ism mabni adalah jenis ism yang tidak mengalami perubahan baris atau harakat 

meskipun dalam konteks kalimat yang berbeda, sedangkan ism mu’rab adalah isim yang 

mengalami perubahan baris atau harakat sesuai fungsi dan jabatannya dalam kalimat.  
Fungsi dan jabatan ism dalam kalimat tidak dapat dipisahkan dengan tanda I’rab 

(kasus). Pada dasarnya tanda I’rab asli pada ism adalah marfu’ dengan dhammah, manshub 

dengan fathah, dan majrur dengan kasrah. Ism juga memiliki ciri-ciri yang membedakannya 

dengan kata yang lain seperti fi’l dan harf. Ciri khas ism adalah ber-tanwin atau ber-alif-lam 

 .(Ni’mah, tth) (ال)

Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif merupakan salah satu jenis ism mu’rab yang berbeda 

dengan ism mu’rab yang lain. Ism ini tidak boleh ber-tanwin meskipun dia tidak ber-alif-lam 

 Selain itu, tanda jar-nya bukan kasrah sebagaiman ism yang lain. Jika ism ini berposisi jar .(ال)

dalam kalimat, maka tanda jarnya adalah fathah bukan kasrah 

Selain itu, al-Asma’ GhairaAl-Mutasharrif memiliki beberapa jenis antara lain adalah 

shigat muntahal jumu’, alif ta’nits maqsurah, alif ta’nits mamdudah, ism alam ajam. Jenis-

jenis tersebut banyak ditemukan di dalam surah al’A’raf. Contoh-contohnya adalah: 

 َ وَلَقَدْ مَكَّن ّٰكُمْ فِِ الَْْرْضِ وَجَعَلْنَا لَكُمْ فِي ْهَا مَعَايِشََۗ قلَِيْلًا مَّا تَشْكُرُوْن

Kata  مَعَايِش َadalah Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif dengan jenis shigat muntahal jumu’. 

  يَ وْمَ يََْتِْ تََْوِيْ لُه يَ قُوْلُ الَّذِيْنَ نَسُوْهُ مِنْ قَ بْلُ قَدْ جَاۤءَتْ رُسُلُ ربَ نَِا بِِلْْقَ ِِّۚ فَ هَلْ لَّنَا  مِنْ  شُفَعَاۤءَ  ,هَلْ يَ نْظرُُوْنَ اِلَّْ تََْوِيْ لَه
ا كَانُ وْا يَ فْتََوُْنَ فَ يَشْفَعُوْا لنََآ اوَْ نُ رَدُّ فَ نَ عْمَلَ غَيَْْ الَّذِيْ كُنَّا نَ عْمَلَُۗ قَدْ خَسِرُوْٓا انَْ فُسَهُمْ وَضَلَّ عَن ْهُمْ مَّ   

 Kata شُفَعَاۤء َadalah Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif dengan jenis alif ta’nits mamdudah. 

بَنِْٓ اّٰدَمَ  قَدْ انَْ زلَْنَا عَلَيْكُمْ لبَِاساا ي ُّوَاريِْ سَوْءّٰتِكُمْ وَريِْشااَۗ   ي ّٰ

Kata  اّٰدَم َadalah Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif dengan jenis ism alam ‘ajam. 

Fenomena tersebut menjadikan al-Asma’ Ghair al-Mutasharrif merupakan bagian dari 

ilmu sintaksis bahasa Arab yang kurang dipahami oleh masyarakat umum termasuk 

pembelajar. Jenisnya yang sangat beragam dengan ciri-ciri khusus yang yang dimilikinya, 

seringkali menimbulkan kesulitan bagi pembaca teks-teks Arab untuk membedakannya dengan 

jenis ism yang lain dan memberikan penanda sintaksis yang benar. Menurut Ricard, kurangnya 

pemahaman pembelajar terhadap struktur atau konsep bahasa yang sedang dipelajari 
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merupakan salah satu faktor penyebab kesalahan penggunaan bahasa. Dalam penerapannya, 

pembelajar menggunakan aturan yang sebagian atau tidak lengkap, sehingga menghasilkan 

bentuk kalimat yang tidak benar secara gramatikal atau makna yang tidak tepat (Agussalim, 

2023). 

Oleh karena itu, peneliti memilih Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif sebagai topik 

penelitian dan menjadikan surah al-A’raf sebagai objek kajian karena jenis-jenis ism yang 

terdapat didalamnya banyak dan variatif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan tentang kompleksitas tata bahasa Arab dan dapat membantu siswa dan pembelajar 

bahasa Arab mengatasi hambatan dalam pemakaian Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif dalam 

berbagai situasi komunikatif. 

 

2. Tinjaun Pustaka 

2.1 Pengertian Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif 

Pendapat mengenai ism Ghair munsharif menurut beberapa ahli nahwu diantaranya: 

a. Menurut Al-Gulayaini (2014:381-382) Al-Asma’Ghair Al-Mutasharrif adalah:  

 

.يْنٌ وَلَْ كَسْرةٌَ الِْْسمُ ال ذِيْ لَْ يَ نْصَرِفُ )وَيسَُمَّى الْمَمْنُ وعُْ مِنَ الْصَرْفِ أيَْضاا(: هٌوَ مَالَْ يََُوْزُ أنْ يَ لْحَقَهٌ تَ نْوِ   
Al-ismu al-lazi la yansharif (disebut juga mamnu’ min ash-sharf): adalah ism yang tidak 

boleh ditandai dengan tanwin dan tidak boleh berbaris kasrah 

 

b. Menurut Al-Aziz (2012:30) Al-Asma’Ghair Al-Mutasharrif adalah:  

 

سْمُ الْمَمْنُ وعُْ مِنَ الْصَرْفِ  سْمُ الْمُعْرَبُ ال ذِيْ لَْ يََُوْزُ تَ نْويِْ نُهُ, وَيََُرُّ بِِلْفَتْحَةِ وَيُ عْرَبُ رفَْ عاا بِضَمَّةٍ الِْْ  هُوَ الِْْ
 وَاحِدَةٍ وَنَصْباا وَجَرًّا بَ فَتْحَةٍ وَاحِدَةٍ.  

Al-ismu al-mamnu’u min ash-sharf adalah ism mu’rab yang tidak boleh ber-tanwin, di-

majrur-kan dengan fathah dan di-I’rab-kan rafa’ dengan satu dhammah, nashab dan 

jar dengan satu fathah.  

 

Dari pengertian-pengertian di atas, dapat ditunjukkan dengan sangat baik bahwa al-

Asma’ Ghair al-Mutasharrif adalah ism yang tidak boleh ber-tanwin dan tidak boleh kasrah. 

Jika marfu' ia marfu' dengan dhammah, jika mansub, ia mansub dengan fathah, dan jika majrur 

karena didahului oleh huruf jar, maka majrur dengan fathah sebagai pengganti kasrah, 

mengingat ia tidak berada pada posisi mudhaf dan tidak dimulai dengan ber-alif-lam. Jika Al-

Asma’Ghair Al-Mutasharrif dalam keadaan mudhaf dan ber-alif-lam, maka wajib hukumnya 

di-kasrah, seperti hukumnnya ism mufrad dan jamak taksir. Misalnya: (مَرَرْتُ بَِ حَْْدِ كُمْ \وبِلَأحَْْد)ِ 
(Aqil, 1980:321).  
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2.2 Jenis-Jenis Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif 

Menurut pendapat Al-Ghulayaini (2014:382), al-Asma Ghair Al-Mutasharrif dipartisi 

menjadi menjadi dua, yaitu al-Asma Ghair Al-Mutasharrif dengan satu illat dan al-Asma Ghair 

Al-Mutasharrif dengan dua illat. 

a. al-Asma Ghair Al-Mutasharrif dengan satu illat 

 Terdapat beberapa jenis-jenis ism yang tergolong mamnu’ li’illah wahidah (tidak boleh 

di-tanwin-kan sebab satu illat), diantaranya shigat muntaha al-jumu’, alif at- ta’nits maqsurah, 

dan alif at- ta’nits mamdudah. 

1) Sighah Muntahā al-Jumu' adalah setiap bentuk jamak taksir dan setelah alif memiliki 

beberapa huruf dan huruf di tengah seharusnya sakin (dengan berharakat sukun/mati). 

Adapun wazan-wazan yang termasuk shigat muntaha al-jumu’ ada 19, diantaranya: 

a)  ُفَ عَلِيْل –فَ عَالِل  ُ: contoh,  ُدَنََنِيْْ  -دَراَهِم  ُ

b)  ُأفَاَعِيْل –أفَاَعِل  ُ: contoh,  ُْْأَضَابِيْْ  - أنَََمِي  ُ

c)  ُتَ فَاعِيْل  –تَ فَاعِل  ُ: contoh,  ُتَسَابيِْح  - تَََارِب  ُ

d)  ُمَفَاعِيْل   –مَفَاعِل  ُ: contoh,  ُمَصَابيِْح  -مَسَاجِد  ُ

e)  ُيَ فَاعِيْل  –يَ فَاعِل  ُ: contoh,  ُيَََامِيْد  - يَََامِد  ُ

f)  ُفَ وَاعِيْل  –فَ وَاعِل  ُ: contoh,  ُِِطَوَاحِيْ  -خَوَات  ُ

g)  ُفَ يَاعِيْل  –فَ يَاعِل  ُ: contoh,  ُدَيََجِيْْ  - صَيَارِف  ُ

h) فَ عَاعِل ُ: contoh,  ُكَرَائمِ   -سَحَائِب  ُ

i)  َفَ عَال : contoh,  غَبَاضَى - عَذَارَى  

j)  ِفَ عَال : contoh:  ِمَوَام   -تَ رَاق  ِ

k)  َفُ عَال : contoh,  غُبَاضَى  -سُكَارَى  

l)  ُِّفَ عَال : contoh,  ُّقَمَاريِ  –كَراَسِي ُّ  (Al-Ghalayaini 2014:214-224) 

 

2) Alif at-ta'nits al maqṣurah adalah ism mu’rab yang huruf terakhirnya alif lazimah. 

Maksudnya, apabila alif tersebut ditulis dalam bentuk alif asli, maupun alif yang 

bentuknya seperti ‘ya’ Menurut ‘Aqil (1980:95-96) alif ta'nits maqṣurah memiliki 

wazan-wazan sebagai berikut:  

a) فُ عَلَى : contoh,  َشُعَب (nama suatu tempat) 

b) فُ عْلَى : contoh, بُُْمَى (nama suatu tumbuhan) 
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c) فَ عَلَى : contoh, بَ رَدَى (nama sungai di kota Damaskus) 

d) فَ عْلَى : contoh, كَسْلَى (pemalas) 

e)  َفٌ عَال : contoh, حُبَارَى (nama sejenis burung) 

f) فُ عَّلَى : contoh, سَُُّهَى (perkara yang batil) 

g) فِعَلَّى : contoh, سِبَطْرَى (cara berjalan seperti menyombongkan dirinya) 

h) فِعْلَى : contoh, ذكِْرَى (peringatan) 

i) فِعِ ي ْلَى : contoh, حِثِ يثَى (anjuran) 

j) فُ عُلَّى : contoh, كُفُرَّى (nama mangkuk bunga pada kurma) 

k) فُ عَّي ْلَى : contoh, خُلَّيطَى (semrawut) 

l)  َفُ عَّال : contoh: شُفَّارَى (nama sebuah tumbuhan) 

 

3) Alif at-ta'nits al mamdudah adalah ism mu’rab yang huruf terakhirnya adalah hamzah 

juga, sebelum hamzah ada alif zaidah (tambahan). Menurut (‘Aqil 1980:67-68) alif at- 

ta’nits mamdudah memiliki beberapa wazan (pola), diantaranya sebagai berikut: 

a) فَ عْلًَء ُ: contoh,  صَحْرَاء ُ(padang pasir) 

b)  ُأفَْ عَلًَء –أفَْ عُلًَءُ  –أفَْعِلًَء  ُ: contoh,  ُأرَْبَ عَاء –أرَْبُ عَاءُ  -أرَْبعَِاء  ُ(hari rabu) 

c) فَ عْلَلًَء ُ: contoh, عَقْرَبَِء ُ(kalajengking betina) 

d) فِعَالَْء ُ: contoh,  قِصَاصَاء ُ(hukum qishash) 

e) فُ عْلُلًَء ُ: contoh,  قُ رْفُصَاء ُ(nama cara duduk) 

f) فاَعٌوْلَْء ُ: contoh,  عَاشُوْراَء ُ(bulan syura) 

g) فاَعِلًَء ُ: contoh, قاَصِعَاء ُ(tempat tinggal marmot) 

h) فِعْلِيَاء ُ: contoh,  كِبْْيََِء ُ(sombong) 

i)  مَفْعُوْلَْء ُ: contoh, مَشْيُ وْخَاء ُ(orang yang lanjut usia) 

j)   ُفَعيِْلًَء  – فَ عُوْلَْءُ    – فَ عَالَْء  ُ: contoh,  كَثِيْْاَء ُ(banyak sekali), دَبُ وْقاَء ُ(jaring rambut yang 

dikepang), بَ راَسَاء ُ(manusia) 
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k)   ُفُ عَلًَء   – ءُ  فِعَلَ   –فَ عَلًَء  ُ: contoh, خُلَيَاء ُ(takabbur), سِيَْاَء ُ(nama jubah yang berwarna 

kuning), جَنَ فَاء ُ(nama suatu tempat) 

b. Al-Asma Ghair Al-Mutasharrif dengan dua illat 

 Sehubungan dengan mamnu' li 'illatain adalah ism yang tidak boleh ber-tanwin 

dikarenakan dua sebab. Pada umumnya, ism-ism yang memiliki tempat dengan 'illatain terbagi 

menjadi dua, yaitu ism ‘alam dan ism shifat. 

1) Ism ‘alam (nama) 

Ism-ism ‘alam yang termasuk kedalam ism Ghair munsharif terdapat tujuh bagian, 

diantaranya sebagai berikut: 

a) Ism ‘alam muannats adalah setiap nama yang mengandung arti perempuan, baik 

itu dari segi lafadz, seperti kata   ُحَْْزَة   –فاَطِمَة  ُmaupun dari segi makna, seperti kata 

مَكَّة  –زيَْ نَبُ   .ُ Sebagai catatan, jika ada ism ‘alam muannats yang huruf di tengah 

pada sebuah kata berharakat sukun maka itu boleh ber-tanwin, seperti kata   ٌهِنْد – 
  ٌ.جََْل

b) Ism ‘alam ‘ajami adalah ism ‘alam yang menunjukkan nama-nama orang non-arab 

yang terdiri lebih dari tiga huruf, seperti kata   ُيَ عْقُوْب   – رَمْسِيْسُ    – إِبْ رَاهِيْم .ُ Namun jika 

terdapat ism ‘alam ‘ajami yang terdiri dari tiga huruf dan huruf di tengahnya sukun, 

maka kata tersebut boleh ber-tanwin, seperti kata  ٌلُوْط –نُ وْح .ٌ  
c) Ism ‘alam tarkib mazji adalah ism ‘alam yang berhubungan dengan nama tempat 

yang terdiri dari dua kata dan digabung menjadi satu kata, seperti kata  َحَضْرَمَوْت–  
  ُ.نيِ ْوُيُ وْرُك

d) Ism ‘alam yang berakhiran alif dan nun, seperti kata  ُعُثْمَان   –سُلَيْمَان .ُ  
e) Ism ‘alam yang menyerupai wazan fiil (kata kerja), seperti kata  ُيزَيِْد  –أَحَْْد .ُ  
f) Ism ‘alam yang menyerupai wazan fu’alu (فُ عَل)ُ, seperti kata  ُزُحَل  –عُمَر .ُ  

g) Ism ‘alam yang berakhiran menyerupai alif ta’nits maqsurah, seperti kata   أرَْطَى– 
  .ذِفْ رَى
 

2) Ism shifat  

Ism-ism shifat yang termasuk bagian ism Ghair musharif terdapat empat bagian, 

diantaranya sebagai berikut: 
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a) Ism shifat yang menyerupai wazan af’alu (أفَْ عَل)ُ, seperti kata  ُأَكْثرَ  –أَكْبَُْ  –أَحَْْر .ُ  
b) Ism shifat yang menyerupai wazan fa’lanu (فَ عْلًَن)ُ seperti kata  ُغَضْبَان   –عَطْشَان .ُ 

c) Ism shifat yang menyerupai wazan fu’aalu dan maf’alu yang berasal dari bilang 

satu sampai sepuluh, seperti kata  ُثلًٌَثُ ومَثْ لَث –أُحَادُ وَمَوْحَد .ُ 

d) Ism shifat khusus kata ukharu (أُخَر)ُ yang berasal dari jamak ukhraa (أُخْرَى).  
 

c. Contoh-contoh al-Asma Ghair Al-Mutasharrif: 

1. dalam kalimat bahasa Arab 

 اكُْتُبْ فِْ قَ رَاطِسَ  -
Kata قَ رَاطس adalah ism Ghair munsharif dengan jenis shigat muntahal jumu’  

(Anwar, M: 1995). 

2. dalam Al-Qur’an 

 ولقد زينا السمآء الدنيا بمصابيح …  -

Kata مصابيح adalah ism Ghair munsharif dengan jenis shigat muntahal jumu’ 

(Ramadhan: 2023) 

3. dalam hadist 

فَقُ عَلَيْكَ  -  أنَْفِقْ يََ ابْنَ آدَمَ  يُ ن ْ
Kata آدم adalah ism Ghair munsharif dengan jenis ism ajami’ 

3. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka dari sumber data al-

Qur’an surah al-A’raf yang mengandung al-Asma Ghair Al-Mutasharrif dan literatur lain 

dalam bentuk artikel jurnal, penelitian dan buku. Data yang terhimpun berupa data kualitatif 

yang dikumpulkan menggunakan metode simak dan teknik catat. Penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang tidak melibatkan angka-angka dalam mengumpulkan informasi dan dalam 

memberikan terjemahan pada hasil (Arikunto 2010:27). Menurut Moleong (2010:6) penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang khusus direncanakan untuk memahami kekhasan apa 

yang mampu dilakukan oleh subjek penelitian, misalnya tingkah laku, wawasan, inspirasi, 

aktivitas, dan sebagainya secara komprehensif. 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif melalui tiga tahapan 

yaitu reduksi data, klasifikasi data dan penyajian data. Reduksi data merupakan bagian dari 

analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak 

dibutuhkan (Zuhriah:2022). Pada tahapan ini, peneliti memeriksa kembali data yang sudah 

terkumpul, membuang data yang tidak dibutuhkan dan mempertahankan data sesuai kebutuhan 

penelitian. Tahapan selanjutnya adalah klasifikasi data. Pada tahapan ini peneliti memilah dan 

mengkategorisasi data berdasarkan jenis dan fungsinya. Tahapan ketiga adalah penyajian data.  
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Pada tahapan ini, peneliti menyajikan data dalam bentuk tabulasi data berdasarkan jenis al-

Asma Ghair Al-Mutasharrif dan fungsi atau kedudukannya dalam struktur kalimat.  

 

4. Pembahasan 

4.1 Jenis-jenis Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif dalam Surah Al-A’raf 

Jenis-jenis Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif yang terdapat dalam surah al-A’raf terdiri 

atas Shigat muntahal jumu’, Alif ta’nits mamdudah, Ism alam ‘ajam, Ism shifat yang serupa 

dengan wazan (افعل), dan Ism shifat yang serupa dengan wazan (فعلان). Berikut ini contoh yang 

mewakili dari masing masing jenis tersebut: 

1- Shigat muntahal jumu’ 

Nomor 

Ayat 
Ayat-ayat Al-Asma’Ghair 

Al-Mutasharrif 
Bentuk Wazan 

رْضِ وَجَعَلْنَا لَكُمْ فِي ْهَا  وَلَقَدْ مَكَّن ّٰكُمْ فِِ الَْْ  10
 مَعَايِشَ قلَِيْلًا مَّا تَشْكُرُوْنَ 

 مفاعل مَعَايِشَ 

آَ   203 تَ هَاَۗ قُلْ انََّّ وَاذَِا لََْ تََْتِِِمْ بِِّٰيةٍَ قاَلُوْا لَوْلَْ اجْتَ بَ ي ْ
رُ   مِنْ   ذَا بَصَاۤىِٕ ى اِلََّ مِنْ رَّبِ َْۗ هّٰ اتََّبِعُ مَا يُ وْحّٰٓ

هُداى وَّرَحَْْةٌ ل قَِوْمٍ ي ُّؤْمِنُ وْنَ رَّبِ كُمْ وَ   

 

رُ   بَصَاۤىِٕ

 

 مفاعل

2- Alif Ta’nits Mamdudah 

Nomor 

Ayat 
Ayat-ayat Al-Asma’Ghair 

Al-Mutasharrif 
Wazan-Wazan 

اتَِّبِعُوْا مَآ انُزْلَِ الِيَْكُمْ مِ نْ رَّبِ كُمْ وَلَْ تَ تَّبِعُوْا   3
 مِنْ دُوْنهِِ اوَْليَِاۤءََۗ  قلَِيْلًا مَّا تَذكََّرُوْنَ 

 أفَْعِلًَءُ  أوَْليِِاءََ 

تُمْ انَْ جَاۤءكَُمْ ذكِْرٌ مِ نْ رَّبِ كُمْ عَلّٰى   69 اوََعَجِب ْ
رَجُلٍ مِ نْكُمْ ليُِ نْذِركَُمَْۗ وَاذكُْرُوْٓا اذِْ جَعَلَكُمْ  
خُلَفَاۤءَ  مِنْْۢ بَ عْدِ قَ وْمِ نُ وْحٍ وَّزاَدكَُمْ فِِ الْْلَْقِ  

طةَا  ءَ اللّ ِّٰ لَعَلَّكُمْ تُ فْلِحُوْنَ بَصْ 
  ِّۚفاَذكُْرُوْٓا اّٰلَْۤ

 

 

 خُلَفَاۤءَ 

 

 

 فُ عَلًَءُ 
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3- Ism  ‘Alam ‘Ajam 
Nomor 

Ayat 
Ayat-ayat Al-Asma’Ghair Al-

Mutasharrif 

كَةِ اسْجُدُوْا  11 ىِٕ
ۤ
وَلَقَدْ خَلَقْنّٰكُمْ ثَُُّ صَوَّرْنّٰكُمْ ثَُُّ قُ لْنَا للِْمَلّٰ

جِدِيْنَ   لََْ يَكُنْ مِ نَ الس ّٰ
ٓ ابِلِْيْسََۗ  لِّْٰدَمَ  فَسَ جَدُوْٓا اِلَّْ

 اّٰدَمَ 

كَةِ اسْجُدُوْا  11 ىِٕ
ۤ
وَلَقَدْ خَلَقْنّٰكُمْ ثَُُّ صَوَّرْنّٰكُمْ ثَُُّ قُ لْنَا للِْمَلّٰ

جِدِيْنَ  ٓ ابِلِْيْسَ  لََْ يَكُنْ مِ نَ الس ّٰ  لِّْٰدَمَ فَسَجَدُوْٓا اِلَّْ
 ابِلِْيْسَ 

ه   103 ىِٕ ى بِِّٰيّٰتِنَآ اِلّٰ فِرْعَوْنَ وَمَلًَ۟ ثَُُّ بَ عَثْ نَا مِنْْۢ بَ عْدِهِمْ مُّوْسّٰ
 فَظلََمُوْا بُِاَِّۚ فاَنْظرُْ كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُفْسِدِيْنَ 

 فِرْعَوْنَ 

4- Ism  Shifat yang serupa dengan wazan (افعل)  

Nomor 

Ayat 
Ayat-ayat Al-Asma’Ghair Al-

Mutasharrif 

فَمَنْ اظَْلَمُ مَِّنِ افْتََّٰى عَلَى اللّ ِّٰ كَذِبِا اوَْ كَذَّبَ بِِّٰيّٰتِه   37
بُ هُمْ مِ نَ الْكِتّٰبَِۗ حَتّ ّٰٓ اذَِا جَاۤءَتِْمُْ   كَ يَ نَالُُمُْ نَصِي ْ ىِٕ

ۤ
اوُلّٰ

تُمْ تَدْعُوْنَ مِ  نْ دُوْنِ  رُسُلنَُا يَ تَ وَف َّوْنََمُْْۙ قاَلُوْٓا ايَْنَ مَا كُن ْ
مُْ كَانُ وْا   اللّ ِّٰ َۗقاَلُوْا ضَلُّوْا عَنَّا وَشَهِدُوْا عَلّٰٓى انَْ فُسِهِمْ انََّ
فِريِْنَ   كّٰ

 

 

 اظَْلَمُ 

5- Ism  Shifat yang serupa dengan wazan (فعلان) 

Nomor 

Ayat 
Ayat Al-Asma’Ghair Al-

Mutasharrif 

ى وَلَمَّا رَجَعَ  150 اِلّٰ قَ وْمِه غَضْبَانَ   اسَِفااْۙ قاَلَ بئِْسَمَا  مُوْسّٰٓ
 اعََجِلْتُمْ امَْرَ ربَِ كُمِّْۚ وَالَْقَى الْْلَْوَاحَ  

خَلَفْتُمُوْنِْ مِنْْۢ بَ عْدِيِّْۚ
وَاَخَذَ برِأَْسِ اخَِيْهِ يََرُُّه الِيَْهِ َۗقاَلَ ابْنَ امَُّ اِنَّ الْقَوْمَ  
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اسْتَضْعَفُوْنِْ وكََادُوْا يَ قْتُ لُوْنَنِْْۖ فَلًَ تُشْمِتْ بَِ الَْْعْدَاۤءَ 
 وَلَْ تََْعَلْنِْ مَعَ الْقَوْمِ الظ ّٰلِمِيَْ 

 غَضْبَانَ 

 

4.2 Kedudukan I’rab Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif 

1- Fa’il (Pelaku/Subjek) 

Nomor Nomor 

Ayat 
Ayat-ayat I’rab  

لَمِيَْْۙ  104 1 ْ رَسُوْلٌ م ِ نْ رَّبِ  الْعّٰ ى يّٰفِرْعَوْنُ اِنِ ِ ى " I’rab pada kata وَقاَلَ مُوْسّٰ  " مُوْسّٰ
adalah fa’il dari fi’il (قاَل)َ 
dan kata " ى  ’di rafa " مُوْسّٰ
dengan dhammah 

ذَا لَمَكْرٌ  123 2 تُمْ بهِ قَ بْلَ انَْ اّٰذَنَ لَكُمِّْۚ اِنَّ هّٰ قاَلَ فِرْعَوْنُ  اّٰمَن ْ
تُخْرجُِوْا مِن ْهَآ اهَْلَهَاِّۚ فَسَوْفَ  مَّكَرْتُُوُْهُ فِِ الْمَدِيْ نَةِ لِ 

 تَ عْلَمُوْنَ 

I’rab pada kata "  فِرْعَوْن َ" 
adalah fa’il dari fi’il (قاَل)َ 
dan kata "  فِرْعَوْن َ"di rafa’ 
dengan dhammah 

ى اِلّٰ قَ وْمِه غَضْبَانَ اسَِفااْۙ قاَلَ بئِْسَمَا  150 3 وَلَمَّا رَجَعَ مُوْسّٰٓ
 اعََجِلْتُمْ امَْرَ ربَِ كُمِّْۚ وَالَْقَى  خَلَفْتُمُ 

وْنِْ مِنْْۢ بَ عْدِيِّْۚ
الْْلَْوَاحَ وَاَخَذَ برِأَْسِ اَخِيْهِ يََرُُّه الِيَْهِ َۗقاَلَ ابْنَ امَُّ اِنَّ  
الْقَوْمَ اسْتَضْعَفُوْنِْ وكََادُوْا يَ قْتُ لُوْنَنِْْۖ فَلًَ تُشْمِتْ بَِ  
 الَْْعْدَاۤءَ وَلَْ تََْعَلْنِْ مَعَ الْقَوْمِ الظ ّٰلِمِيَْ 

I’rab pada kata " ى  " مُوْسّٰ
adalah fa’il dari fi’il 
ى " dan kata َ(رَجَع)  di"مُوْسّٰ

rafa’ dengan dhammah 
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2- Maf’ul Bih (Obyek Penderita) 

Nomor Nomor 

Ayat 
Ayat-ayat I’rab  

كُمْ وَلَْ تَ تَّبِعُوْا مِنْ دُوْنهِِ اتَِّبِعُوْا مَآ انُزْلَِ الِيَْكُمْ مِ نْ رَّب ِ  3 1
 اوَْليَِاۤءََۗ  قلَِيْلًا مَّا تَذكََّرُوْنَ 

I’rab pada kata " َأوَْليِِاء َ " 
adalah Maf’ul Bih dari 

fi’il ( تَ تَّبِعُو)ْ dan kata 

 di nashab dengan َ"أوَْليِِاءَ"

fathah. 
وَلَقَدْ مَكَّن ّٰكُمْ فِِ الَْْرْضِ وَجَعَ لْنَا لَكُمْ فِي ْهَا مَعَايِشَ    10 2

 قلَِيْلًا مَّا تَشْكُرُوْنَ 
I’rab  pada kata "  عَايِشَم َ
" adalah Maf’ul Bih dari 

fi’il (جَعَلْنَا) dan kata " 
 di nashab denganَ عَايِشَم

fathah 

3- Mubtada’ (Subjek) 

Nomor Nomor 

Ayat 
Ayat I’rab  

 تََْوِيْ لَه يَ وْمَ يََْتِْ تََْوِيْ لُه يَ قُوْلُ الَّذِيْنَ هَلْ يَ نْظرُُوْنَ اِلَّْ  53 1
نَسُوْهُ مِنْ قَ بْلُ قَدْ جَاۤءَتْ رُسُلُ ربَ نَِا بِِلْْقَ ِِّۚ فَ هَلْ لَّنَا  
مِنْ شُفَعَاۤءَ  فَ يَشْفَعُوْا لنََآ اوَْ نُ رَدُّ فَ نَ عْمَلَ غَيَْْ الَّذِيْ كُنَّا 
نَ عْمَلَُۗ قَدْ خَسِرُوْٓا انَْ فُسَهُمْ وَضَلَّ عَن ْهُمْ مَّا كَانُ وْا  
 يَ فْتََوُْنَ 

I’rab pada kata "   ْمِن
 adalah ism  yang "َ شُفَعَاۤء

di dengan (ِف) dan tanda 

jarnya fathah. dan 

syibhul jumlah "   ْمِن
 .adalah mubtada "َ شُفَعَاۤء
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4- Khabar (Predikat) 
Nomor Nomor 

Ayat 
Ayat-ayat I’rab  

فَمَنْ اظَْلَمُ مَِّنِ افْتََّٰى عَلَى اللّ ِّٰ كَذِبِا اوَْ كَذَّبَ بِِّٰيّٰتِه   37 1
بُ هُمْ مِ نَ الْكِتّٰبَِۗ حَتّ ّٰٓ اذَِا جَاۤءَتِْمُْ   كَ يَ نَالُُمُْ نَصِي ْ ىِٕ

ۤ
اوُلّٰ

تُمْ تَدْعُوْنَ مِنْ دُوْنِ   رُسُلنَُا يَ تَ وَف َّوْنََمُْْۙ قاَلُوْٓا ايَْنَ مَا كُن ْ
مُْ كَانُ وْا   اللّ ِّٰ َۗقاَلُوْا ضَلُّوْا عَنَّا وَشَهِدُوْا عَلّٰٓى انَْ فُسِهِمْ انََّ
فِريِْنَ   كّٰ

I’rab pada kata " اظَْلَم ُ " 
adalah khabar dari 

mubtada (مَن)ْ dan kata " 
ُ اظَْلَم " di rafa’ dengan 
dhamma.  

 "ُ بَ يْضَاۤء " I’rab pada kata وَّنَ زعََ يدََه فاَِذَا هِيَ بَ يْضَاۤءُ  لِ لن ّٰظِريِْنَ  108 2
adalah khabar dari 

mubtada (هِي)َ dan kata " 
ُ بَ يْضَاۤء " di rafa’ dengan 
dhamma 

5- Munada 
Nomor Nomor 

Ayat 
Ayat-ayat I’rab  

ّٰدَمُ  اسْكُنْ انَْتَ وَزَوْجُكَ الْْنََّةَ فَكُلًَ مِنْ حَيْثُ   19 1 وَيَّٰ
تُمَا  ذِهِ الشَّجَرةََ فَ تَكُوْنََ مِنَ الظ ّٰلِمِيَْ شِئ ْ وَلَْ تَ قْرَبَِ هّٰ  

I’rab pada kata " ُّٰدَم  " يَّٰ
adalah munada dan kata 
ّٰدَمُ "  dirafa’ dengan " يَّٰ
dhamma. 

وُْسَى ادعُْ لنََا ربََّكَ بماَ   134 2 وَلَمَّا وَقَعَ عَلَيْهِمُ الر جِْزُ قاَلُوْا يّٰٰ
نْ كَشَفْتَ عَنَّا الر جِْزَ لنَُ ؤْمِنَنَّ لَكَ عَهِدَ عِنْ   لىَِٕ

ِّۚ
دَكَ

اِسْرَاۤءِيْلَ وَلنَُ رْسِلَنَّ مَعَكَ بَنِْٓ    

I’rab pada kata "  ٰى وُْسّٰٓ  يّٰٰ
adalah munada dan kata 
ى " وُْسّٰٓ  dirafa’ dengan " يّٰٰ
dhamma. 
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لّٰتِِْ   144 3 تُكَ عَلَى النَّ اسِ برِسِّٰ ى اِنِّ  اصْطفََي ْ وُْسّٰٓ قاَلَ يّٰٰ
كِريِْنَ   وَبِكَلًَمِيْ ْۖفَخُذْ مَآ اّٰتَ ي ْتُكَ وكَُنْ مِ نَ الش ّٰ

I’rab pada kata "  ٰى وُْسّٰٓ   يّٰٰ
adalah munada dan kata 
ى " وُْسّٰٓ  dirafa’ dengan " يّٰٰ
dhamma. 

6- Mustastna 

Nomor Nomor 

Ayat 
Ayat I’rab  

كَةِ اسْجُدُوْا وَلَقَدْ خَلَقْنّٰكُمْ ثَُُّ صَوَّ  11 1 ىِٕ
ۤ
رْنّٰكُمْ ثَُُّ قُ لْنَا للِْمَلّٰ

جِدِيْنَ  ٓ ابِلِْيْسَ  لََْ يَكُنْ مِ نَ الس ّٰ  لِّْٰدَمَ فَسَجَدُوْٓا اِلَّْ
I’rab pada kata " ابِلِْيْس  ٓ َ اِلَّْ
"  adalah Mustastna dan 

kata " ابِلِْيْس َ اِلَّْٓ  "  
dinashab dengan fathah. 

7- Badal 

Nomor Nomor 

Ayat 
Ayat I’rab  

هَا بعَِشْرٍ فَ تَمَّ مِي ْقَاتُ  142 1 ى ثَ لّٰثِيَْ ليَ ْلَةا وَّاتَُْمَْن ّٰ عَدْنََ مُوْسّٰ وَوّٰ
رُوْنَ  اخْلفُْنِْ فِْ  ى لَِْخِيْهِ هّٰ ربَ هِ ارَْبعَِيَْ ليَ ْلَةا ِّۚوَقاَلَ مُوْسّٰ

  وَلَْ تَ تَّبِعْ سَبِيْلَ الْمُفْسِدِيْنَ قَ وْمِيْ وَاَصْلِحْ 

I’rab pada kata " رُوْن َ هّٰ " 
adalah Badal Ma’thuf 

dari (لَْخيه) dan kata " 
رُوْن َ هّٰ "  di-jar dengan 

fathah. 

8- Hal  

Nomor Nomor 

Ayat 
Ayat I’rab  

ى وَلَمَّا رَجَعَ  150 1 اِلّٰ قَ وْمِهِ غَضْبَانَ   اسَِفااْۙ  قاَلَ بئِْسَمَا  مُوْسّٰٓ
 اعََجِلْتُمْ امَْرَ ربَِ كُمِّْۚ وَالَْقَى  

خَلَفْتُمُوْنِْ مِنْْۢ بَ عْدِيِّْۚ
I’rab pada kata "  غَضْبَان َ" 
adalah Hal dan kata 
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الْْلَْوَاحَ وَاَخَذَ برِأَْسِ اَخِيْهِ يََرُُّه الِيَْهِ َۗقاَلَ ابْنَ امَُّ اِنَّ  
الْقَوْمَ اسْتَضْعَفُوْنِْ وكََادُوْا يَ قْتُ لُوْنَنِْْۖ فَلًَ تُشْمِتْ بَِ  
 الَْْعْدَاۤءَ وَلَْ تََْعَلْنِْ مَعَ الْقَوْمِ  

 الظ ّٰلِمِيَْ 

 di-nashab "غَضْبَان"

dengan fathah. 

 

 

9- Jar Majrur 

Nomor Nomor 

Ayat 
Ayat-ayat I’rab  

كَةِ اسْجُدُوْا  وَلَقَدْ خَلَقْنّٰكُمْ ثَُُّ صَوَّرْنّٰكُمْ ثَُُّ قُ لْنَا 11 1 ىِٕ
ۤ
للِْمَلّٰ

جِدِيْنَ   لََْ يَكُنْ مِ نَ الس ّٰ
ٓ ابِلِْيْسََۗ  لِّْٰدَمَ  فَسَجَدُوْٓا اِلَّْ

I’rab pada kata "  لِّْٰدَم َ " 
adalah Ism yang di-jar 

dengan (ل)ِ dan tanda 

jar-nya fathah. dan jar 

majrur " لِّْٰدَم َ " 
muta’alliqaani dengan 

 .(اسْجُدُوْا)

َ مَا لَكُمْ  73 2 قَوْمِ اعْبُدُوا اللّ ّٰ لِحااۘ قاَلَ ي ّٰ وَاِلّٰ  ثََوُْدَ  اَخَاهُمْ صّٰ
ذِه  نََقَةُ      مِ نْ الِّٰهٍ غَيْْهُ قَدْ جَاۤءَتْكُمْ بَ يِ نَةٌ مِ نْ رَّبِ كُمَْۗ هّٰ
اللّ ِّٰ لَكُمْ اّٰيةَا فَذَرُوْهَا تََْكُلْ فِْٓ ارَْضِ اللّ ِّٰ وَلَْ تَُسَُّوْهَا  

ءٍ فَ يَأْخُذكَُمْ عَذَابٌ الَيِْمٌ بِ  سُوْۤ  

I’rab pada kata "  ثََوُْد َ " 
adalah Ism yang di-jar 

dengan (اِل) dan tanda 

jar-nya fathah. 

 فاَِذَا هِيَ تَ لْقَفُ مَا  117 3
ِّۚ
ى انَْ الَْقِ عَصَاكَ نَآ اِلّٰ مُوْسّٰٓ وَاوَْحَي ْ

 يََفِْكُوْنَِّۚ 
I’rab pada kata " مُوْسّٰٓ ى " 
adalah Ism  yang di-jar 

dengan (اِل) dan tanda 

jar-nya fathah. dan jar 
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majrur "ى  "مُوْسّٰٓ
muta’alliqaani dengan 

نَا)  .(اوَْحَي ْ

10- Mudhaf Ilaih 

Nomor Nomor 

Ayat 
Ayat-ayat I’rab  

بَنِْٓ اّٰدَمَ  قَدْ انَْ زلَْنَا عَلَيْكُمْ لبَِاساا ي ُّوَاريِْ  سَوْءّٰتِكُمْ  26 1 ي ّٰ
لِكَ مِنْ اّٰيّٰتِ اللّ ِّٰ   لِكَ خَيٌَْْۗ ذّٰ وَريِْشااَۗ وَلبَِاسُ الت َّقْوّٰى ذّٰ
 لَعَلَّهُمْ يذََّكَّرُوْنَ 

I’rab pada kata "  اّٰدَم َ " 
adalah Mudhf Ilaih dan 

kata "  اّٰدَم َ" di-jar dengan 

fathah. 

تُكُمْ حَقِيْقٌ عَلّٰٓى انَْ لَّْٓ اقَُ وْلَ عَلَى  105 2  قَدْ جِئ ْ
َۗ
اللّ ِّٰ اِلَّْ الْْقََّ

 ببَِ يِ نَةٍ مِ نْ رَّبِ كُمْ فاَرَْسِلْ مَعِيَ بَنِْٓ اِسْراَۤءِيْلَ 
I’rab pada kata " اِسْرَاۤءِيْل َ
" adalah Mudhaf Ilaih 
dan kata "  اِسْرَاۤءِيْل َ" di-jar 

dengan fathah. 

نِيَْ وَنَ قْصٍ مِ نَ الثَّمَرّٰتِ   130 3 وَلَقَدْ اَخَذْنََٓ اّٰلَ  فِرْعَوْ نَ بِِلسِ 
 لَعَلَّهُمْ يذََّكَّرُوْنَ 

I’rab pada kata " فِرْعَوْن َ" 
adalah Mudhaf Ilaih dan 

kata "  فِرْعَوْن َ " di-jar 

dengan fathah. 

11- Ma’thuf 

Nomor Nomor 

Ayat 
Ayat-ayat I’rab  

رُوْنَ  122 1 ى وَهّٰ رُوْن  " I’rab pada kata رَبِ  مُوْسّٰ َ هّٰ " 
adalah Ma’thuf dari 
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ى) رُوْن  " dan kata (مُوْسّٰ  "َ هّٰ
di-jar dengan fathah. 

 

5. Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di dalam surat al-A’raf terdapat 57 kata ism 

Ghair Al-Mutasharrif yang tersebar di 44 ayat, yaitu 2 kata dengan jenis shigat muntahal 

jumu’, 8 kata dengan jenis alif ta’nits mamdudah, 45 kata dengan jenis ism  alam ‘ajam, 1 

kata dengan jenis ism  shifat yang serupa dengan wazan (افعل), dan 1 kata dengan jenis ism  

shifat yang serupa dengan wazan (فعلان).  

Kedudukan I’rab  yang terdapat pada 57 kata Al-Asma’ Ghair Al-Mutasharrif yaitu, 

9 kata sebagai fa’il, 11 kata sebagai maf’ul bih, 1 kata sebagai mubtada, 3 kata sebagai 

khabar, 6 kata sebagai munada, 1 kata sebagai mustastna, 1 kata sebagai badal, 1 kata sebagai 

hal, 7 kata sebagai jar majrur, 16 kata sebagai mudhaf ilaih, dan 1 kata sebagai ma’thuf.  
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